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ABSTRACT

When working on diesel engine repairs, operators at PT. Minindo mostly does its job by sitting
on the machine it is working on. The operator's job analysis was carried out using the REBA
method, based on the analysis a score of 11 was obtained which means that the risk is very high so
that work methods are needed to be improved. The proposed improvement is to make a staircase
design using Indonesian anthropometric data. The ladder design is made so that the operator does
not have to be on top of the machine when working, because there is a risk of falling and
musculoskeletal disorders Based on data processing, the height of the ladder is 137cm, the height
of the top rung is 115cm, the width of the ladder is 177¢m, the width of the steps is 20cm, the depth
of storage for tools is 81cm, the width for storing tools is 47cm. The ladder is expected to reduce
the risk of accidents, as well as improve the work posture of PT. Minindo. The stairs sizes obtained
are then applied to Solidwork software

Keywords: Anthropometry, Musculoskeletal Disorders, REBA, Working Posture, Solidwork
Software.

1 PENDAHULUAN

PT Minindo merupakan perusahaan perbaikan dan perawatan mesin diesel kendaraan artik.
Dalam perbaikan/perawatan mesin perusahaan melakukan yang terbaik dan tidak membutuhkan
waktu yang lama dalam pengerjaan untuk menjaga kepercayaan pelanggan. Perusahaan wajib
memperhatikan keselamatan [1] dikarenakan operator melakukan perbaikan secara manual serta
melakukan gerakan berulang dalam periode waktu 9 jam /hari 6 hari kerja. Saat melakukan
pekerjaan operator berharap meminimalkan tenaga untuk hasil yang maksimal [2], faktor internal
dan external menyebabkan hal tersebut tidak tercapai [3] [4]. Dalam penelitiannya disampaikan
bahwa biaya produktivitas hilang sebesar 2% disebabkan oleh MSDs [5]. Postur kerja tidak sesuai
dengan operator menjadi penyebab utama tidak tercapainya hasil maksimal dalam melakukan
pekerjaan [6].

Dalam wawancara, pengakuan operator mengalami nyeri dan pegal pada bagian pinggang
serta kaki yang sering disebut dengan gangguan Muscoloskeletal disorder [7], permasalahan
tersebut wajib ditangani guna mencegah cidera yang berkelanjutan [8] bahkan dapat berdampak
kekesehatan mental karena bekerja tidak dengan semestinya [9]. Operator melakukan
pekerjaannya di atas mesin (ketinggian) dimana dalam peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Keselamtan dan Kesehatan Kerja Dalam
Pekerjaan Pada Ketinggian, menetapkan pekerja wajib menggunakan Alat Pelindung Diri agar
terhindarkan dari hal yang tidak di ingingkan [10]. Adapun kegiatan operator PT Minindo dapat
dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Operator Melakukan Perbaikan

Berdasarkan permasalahan tersebut maka, akan dilakukan perbaikan menggunakan metode
REBA (Rapid Entire Body Assesment) terhadap pekerja yang menangani maintenance PT Minindo.
Metode REBA merupakan alat untuk menganalisa gambar disaat pekerja melakukan pekerjaannya
[11]. Data yang terdapat pada metode REBA ialah sudut pada posisi kerja yang di ukur
menggunakan busur [12] [13]. Hasil akhir dalam penelitian ini mendesign alat bantu bekerja dengan
data antropometri menggunakan software solidwork, dalam penelitiannya antropometri
membantu desain produk yang ergonomis [14] [15].

2 TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian yang sama, seperti penelitian yang bertujuan
untuk membandingkan tiga metode observasi dari Sistem Analisis Postur Kerja Ovako (OWAS),
Rapid Upper Limb Assessment (RULA), dan Rapid Seluruh Tubuh Assessment (REBA) berdasarkan
ketidaknyamanan seluruh tubuh. Ketidaknyamanan diukur oleh lima belas siswa percobaan.

Sebagai variabel independen, beban eksternal, tinggi, dan jarak tangan digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya dua variabel independen, yaitu tinggi dan jarak tangan,
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kategori tindakan OWAS. Sebaliknya, ketiga
variabel independen, yaitu beban eksternal, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap skor
ketidaknyamanan, RULA grand, dan REBA.

Dibandingkan dengan kategori tindakan OWAS dan REBA, skor besar lebih linier berkorelasi
dengan ketidaknyamanan. RULA biasanya menilai beban postur untuk postur yang diuji lebih tinggi
daripada OWAS dan REBA. Berdasarkan temuan ini, disimpulkan bahwa dari tiga metode yang
tersedia untuk memperkirakan tekanan postur dalam konteks penelitian ini, RULA mungkin yang
terbaik [16].

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi bagian tubuh tertentu yang
disebabkan oleh metode konvensional dan intervensi (bantuan mesin) pemanenan dengan
menggunakan evaluasi Rapid Upper Limb (RULA) dan Evaluasi Rapid Seluruh Tubuh (REBA). Survei
menunjukkan bahwa teknik panen konvensional mungkin meningkatkan risiko nyeri punggung
bawah (LBP) karena postur membungkuk yang berulang. Selain itu, dampak gaya dan beban
biomekanik belakang tidak diperhitungkan dengan baik [17].

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan pengukuran langsung bertujuan untuk analisa postur kerja operator
maintenance PT Minindo. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment
(REBA), REBA merupakan metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat menilai
posisi kerja atau postur kerja leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki operator
dengan cepat [18]. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada gambar 2.

Andivas, Desain Perbaikan Postur Kerja Operator Maintenance Pada PT Minindo Menggunakan Software Solidwork Dengan
Pendekatan Antropometri

355



Jurnal Perangkat Lunak, Volume 5, Nomor 3, Oktober 2023 : 354 — 361 E-ISSN:2685-2594

Identifikasi dan Perumusan
Masalah

v

Pengolahan Data
Penentuan Sudut Metode REBA
Perhitungan Skor REBA
Pengumpulan Data Antropometri
Olah Data Antropometri
Pembuatan Desian Usulan

v

Pembahasan

Selesai

Gambar 2 Alur Penelitian

3.1 Keluhan Musculoskeletal

Musculoskeletal Disorders (MSDs) masih belum mendapatkan perhatian serius, padahal
berpengaruh terhadap produktivitas Perusahaan [19]. MSDs sendiri ialah penyakit yang
disebabkan oleh salah satu faktor yaitu faktor fisik, faktor fisik berkaitan dengan peralatan, tempat
kerja tidak tepat, postur kerja, pengalaman kerja, waktu kerja dan waktu istirahat [20]

3.2 REBA (Rapid Entire Body Assesment)

Postur kerja dalam penelitian ini  dianalisa menggunakan REBA yang memiliki kriteria risiko
[21] seperti pada tabel 1
Tabel 1 Kriteria Risiko

Kriteria Risiko Skor

Sangat Rendah 1
Rendah 2-3
Sedang 4-7
Tinggi 8-10

Sangat Tinggi 11-15

3.3 Antropometri

Perbaikan desain kursi pernah dilakukan, dalam penelitiannya menggunakan data
antropometri untuk menentukan kisaran ketinggian, kedalaman, dan sudut sandaran [22].
Menerapkan antropometri ke dalam desain dapat membantu meningkatkan produktivitas dan
efisiensi [23]. Adapun beberapa rumus pengujian yang dilakukan dalam penenelitian ini sebagai
berikut:

Kecukupan data

k 2
e s
| :l ZZ ]2

Penelitian melakukan pengujian kecukupan data Dengan tingkat kepercayaan 95% atau k=1,96.
Keseragaman data

Rumus diatas digunakan untuk menentukan batas kontrol atas/batas kontrol bawah
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari penelitian analisis postur kerja operator maintenance PT Minindo
dengan metode REBA dan Antropometri sebagai Berikut:
4.1  REBA (Rapid Entire Body Assesment)

Langkah awal dalam metode REBA yaitu melakukan penentuan sudut saat melakukan

pekerjaan menggunakan busur, sehingga diperoleh seperti gambar berikut:

Gambar 3 Sudut Postur Kerja
Hasil penentuan sudut operator maintenance PT Minindo diperoleh Trunk 35° neck 25°, legs
92°, upper arm 0°, lower arm 0°, wrist 15°.
Tabel 2 Grup A Perbaikan Mesin

Tabel A Trunk
1 2 3 4 5
Legs
1 1 2 2 3 4
Neck =1 2 2 3 4 5 6
3 3 4 5 6 7
4 4 5 6 7 8
Legs
1 1 3 4 5 6
Neck =2 2 2 4 5 6 7
3 3 5 6 7 8
4 4 6 Bl o
Legs
1 3 4 5 6 7
Neck =3 2 3 5 6 7 8
3 5 6 7 8 9
4 6 7 8 9 9

Pada skor grup A diperoleh trunk 4, neck 2, legs 4 dan jika nilai trunk, neck dan legs dimasukkan
kedalam tabel grup A, maka akan diperoleh hasil akhir yaitu sebesar 8
Tabel 3 Grup B Perbaikan Mesin
Upper Arm

Tabel B

1 2 3 4 5 6

Wrist

1 1

Lower Arm =1 - 3 /
2 2 2 7 8
3 3 3 5 8 8

Wrist
Lower Arm =2 ! ! > 4 > 7 8
2 2 3 5 6 8 9
3 3 4 5 7 8 9
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Hasil skor grup B diperoleh upper arm 1, lower arm 1, wrist 1 dan jika nilai upper arm, lowe arm
dan wrist dimasukkan kedalam tabel grup B, maka akan diperoleh hasil skor akhir yaitu 1.
Tabel 4 Skor A dan B

Tabel C
Skor A Skor B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7
2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8
4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 1 1 1
8 - 8 8 9 10 10 10 10 10 1 1 1
9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12
10 10 10 10 11 11 11 11 11 12 12 12 12
1 1 1 1 1 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Dapat dilihat pada Tabel 4. Skor A dan B, skor A dengan nilai 8 dan skor B dengan nilai 1
sehingga nilai akhir yang diperoleh pada tabel C yaitu 8. Sehingga REBA scoring dapat dilihat pada
gambar 4.

REBA : SCORING

8 R
Trunk 1
4 I Upper Armiis-
— 8 1 [ R

GROUP A Neck L -~ GROUP B

2 + + Lower Al

Legs
4

Load Force| () !
Coupling

Gambar 4 REBA Scoring
Pekerjaan perbaikan mesin pada PT Minindo beraktivitas tubuh statis, gerakan berulang dan
pergesaran tubuh sehingga diberikan skor 3. Dengan demikian, skor tabel C dijumlahkan dengan
activiti score memiliki skor akhir 11.

4.2 Antropometri

Data antropometri diperoleh dengan menggunakan bank data antropometri Indonesia
sebanyak 10 sebagai sampel, daapt dilihat pada tabel 4.
a. Pengolahan Data Antropometri

Tabel 5 Uji Kecukupan dan Keseragaman Data

Tob  Tsb Rt Ptlk Jt Lb

N 1,45 2,37 0,99 2,8 3 1,4

BKA 153 117 185 20 88 48

BKB 135 100 167 17 74 42

Berdasarakan tabel 5, data dinyatakan cukup karna N’ < N serta data dinyatakan seragam
karna tidak melebihi BKA dan BKB.
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b. Hasil Perancangan
Usulan yang di ajukan dalam penelitian ini ialah dengan membuat desain tangga untuk
operator maintenance yang memperbaiki mesin
Desain Tangga
Desain tangga dibuat untuk membantu memperbaiki mesin, sehingga tidak mengharuskan
operator bekerja di atas mesin. Desain tangga yang di usulkan dapat membantu mengurangi
resiko kecelakaan. Desain tangga yang dibuat menggunakann solidowork dapat dilihat pada
gambar 5.

Gambar 5 Desain Tangga

Produk tangga dirancang memiliki desain ergonomis, sehingga operator dapat bekerja
dengan nyaman, efisein, ukuran yang di sesuaikan dengan operator serta memungkinkan untuk
dipindahkan karna relatif ringan.

Produk tangga dibuat berbeda karena menyesuaikan kebutuhan operator pengerjaan mesin
artic PT Minindo dengan membuatkan kantong/tempat penyimpanan alat disetiap sisi anak tangga
paling atas dan terdapat lubang dibawah anak tangga yang bertujuan agar memudahkan
menyesuiakan penenmpatakan anak tangga disamping mesin yang akan diperbaiki. Adapun
ukuran yang digunakan pada produk tangga tersebut dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Perhitungan Persentil Antropometri

No Dimensi Komponen Dimensi Antropometri Persentil Ukuran
(cm)

1 Tinggi Tangga Tinggi Bahu Berdiri (TBB) 5 137,2

2 Tinggi anak tangga paling atas  Tinggi Siku Beridiri (TSB) 95 115

3 LebarTangga Rentang Tangan (RT) 50 177

4 Lebar anak tangga Panjang Telapak Lengan Kaki 95 20

(PTLK)
5 Kedalaman penyimpanan alat Jangkauan Tangan (JT) 50 81
- alat
6 Lebar penyimpanan alat-alat  Lebar Bahu (LB) 95 47

5 KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan, olah data serta analisa, maka dapat disimpulakan, terdapat
permasalahan postur kerja operator bagian maintenance PT Minindo, hal tersebut diketahui
setelah dilakukan analisa menggunakan Rapid Entire Body Assesment (REBA) dengan posisi kerja
operator yang memiliki skor akhir 11 (level risiko sangat tinggi). Untuk mengurangi risiko tersebut
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perancangan produk diberikan sebagai solusi, antropometri digunakan dalam penentuan dimensi
ukuran produk tangga yang dirancang.

Ukuran produk tangga dibuat dengan enam dimensi komponen, tinggi tangga persentil 5 yaitu

137,2cm, tinggi anak tangga paling atas persentil 95 yaitu 115cm, lebar tangga persentil 50 yaitu
177¢m, lebar anak tangga yaitu persentil 50 yaitu 20cm, kedalaman penyimpanan alat-alat persentil
50 yaitu 81, dan lebar penyimpanan alat-alat persentil 95 yaitu 47cm. Produk tangga dirancang
memiliki desain sangat membantu bagi operator operator pengerjaan mesin artic PT Minindo
untuk mengurangi risiko saat bekerja serta meningkatkan efisiensi.
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